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MOTTO 
 
 

  

¨β Î öθ ©9 tβ%x. ã�ós t7ø9 $# #YŠ# y‰ ÏΒ ÏM≈yϑ Î= s3 Ïj9 ’În1 u‘ y‰ Ï� uΖ s9 ã� óst6ø9 $# Ÿ≅ ö7s% 

β r& y‰ x�Ζ s? àM≈yϑ Î= x. ’În1u‘ öθ s9 uρ $ uΖ÷∞ Å_  Ï&Î# ÷W Ïϑ Î/ #YŠy‰ tΒ ∩⊇⊃∪  

  
Katakanlah: sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat- 
kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) 

kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun kami datangkan  
tambahan sebanyak itu (pula)". 
(QS. Al-Kahfi [18]: 109)1 

 
 
 

≅ è% ¨βÎ*sù yìtΒ Î� ô£ ãèø9 $# #�� ô£ ç„ ∩∈∪ ¨βÎ) yìtΒ Î� ô£ãèø9 $# #Z� ô£ç„ ∩∉∪  

 
Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
(QS. Alam Nasyroh [94]: 5-6)2 

 
 

 

                                                
1Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: CV: Jaya Sakti, 1989), 

hlm. 460. 
  
2Ibid., hlm. 1073. 
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ABSTRAK 
 

Berbeda dengan mayoritas umat Muslim pada umumnya, mushaf al-
Qur`an hasil kodifikasi masa pemerintahan khalifah Usma>n bin Affan adalah teks 
standar yang final historisitas dan otntisitasnya tidak diragukan lagi, begitu juga 
dengan jumlah salinan mushaf tersebut bagi sebagian sarjana muslim hal itu tidak 
menjadi masalah yang jelas mushaf tersebut telah selesai disalin. Namun bagi 
Iskandar AG Soemabrata, baginya perintah khalifah `Usma>n kepada panitia 
penyusunan supaya mushaf tersebut disalin menjadi lima buah memunculkan 
pertanyaan kenapa mushaf tersebut harus disalin sebanyak lima buah. Tulisan ini 
berusaha untuk melakukan kajian sejauh mana konsep pemikiran Iskandar AG 
Soemabrata tentang Penyusunan dan Penyalinan Mushaf `Usma>ni>, jika dilihat dari 
pendekatan yang digunakan, argumen yang diajukan, kritikan terhadapnya serta  
kelebihan dan kekurangan konsep Iskandar AG Soemabrata tersebut.     

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dengan sumber primer 
buku Pesan-pesan Numerik al-Qur`an dan sumber sekunder seperti buku 
Rekonstruksi Sejarah al-quran tulisan Taufik Adnan Amal, kemudian Membahas 
Ilmu-Ilmu al-Qur`an, terj. karya Subhi al-S}a>lih dan yang lainnya. Teknik 
pengumpulan data yaitu  dengan cara dokumentasi dan wawancara, sedangkan 
pengolahan data menggunakan deskriptif analisis kritis, adapun pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan sejarah ( historis ),  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pendekatan yang dipakai  
Iskandar AG Soemabrata adalah pendekatan Numerik. Dari pendekatan tersebut 
Iskandar beralasan bahwa jumlah penyalinan mushaf `Usma>ni> dibatasi sebanyak 
lima buah itu karena terkait dengan adanya lima ayat yang menjadi wahyu 
pertama yang diterima Nabi Muhammad saw. Qs. al-`Alaq 1-5, kemudian adanya 
lima surat tertentu yaitu (Qs. al-Hijr [15], Qs. al-Zumar [39], Qs. al-Ma`arij [70], 
Qs. al-Gha>syiyah [88], Qs. al-Ma> `u>n [107]) jika dijumlahkan antara nomor urut 
surat dan jumlah ayatnya akan menghasilkan bilangan 114, kemudian karena 
adanya lima buah buah rukun Islam. Bagi sebagian ulama pendekatan yang 
dipakai oleh Iskandar ini hanya bisa dimasukkan kedalam pembahasan mengenai 
kemukjizatan al-Qur`an tidak dalam ranah tafsir. Adapun kelebihan dari konsep 
pemikiran Iskandar adalah   keberaniannya untuk menghadirkan konsep yang 
berbeda mengenai sejarah al-Qur`an dengan para sarjana Muslim, pada umumnya 
mereka menggunakan pendekatan sejarah sebagai pisau kajiannya, sementara 
Iskandar menggunakan pendekatan Numerik. Namun penulis juga melihat adanya 
beberapa kelemahan dari konsep pemikiran Iskandar misalnya, Iskandar kurang 
tepat dalam memberikan Informasi yang mengatakan bahwa penyusunan mushaf 
al-Qur`an seolah baru terkumpul pada masa pemerintahan `Usma>n, selanjutnya 
yang menjadi latar belakang penyusunan mushaf `Usma>ni> menurutnya adalah 
adanya perselisihan di kalangan sahabat mengenai perlu atau tidaknya al-Qur`an 
itu di bukukan, bukan mengenai qira`at sebagaimana yang disebutkan dalam 
riwayat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI., tertanggal 22 Januari 1988, No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 
 
 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' B be ب

 Tā' T te ت

 Śā' s\ es titik atas ث

 Jim J je ج

 Hā' h ح
· 

ha titik di bawah 

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Źal z\ Zet titik di atas ذ

 Rā' R er ر

 Zai Z zet ز

 Sīn S es س



 xi 

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād s} es titik di bawah ص

 Dād d ض
· 

de titik di  bawah 

 Tā' t} te titik di bawah ط

 Zā' Z ظ
· 

zet titik di bawah 

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G ge غ

 Fā' F ef ف

 Qāf Q qi ق

 Kāf K ka ك

 Lām L el ل

 Mīm M em م

 Nūn N en ن

 Waw W we و

# Hā' H ha 

 Hamzah …’… apostrof ء

 Yā Y ye ي
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II.  Konsonan Rangkap, karena tasydīd ditulis rangkap: 

&'(*ّ+,-   ditulis   muta‘aqqidīn 

 ditulis  ‘iddah   /ّ)ة

III. Tā' Marbūt}ah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah      ه01

0'34   ditulis  jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh     8+07 ا5

 ditulis   zakātul-fit}r زآ=ة ا>;:9

IV. Vokal Pendek 

__َ__ (fathah) ditulis a, contoh: َ9َََب@     ditulis   d}araba 

____ (kasrah) ditulis i, contoh: AَCِDَ     ditulis   fahima 

__ً__ (dammah) ditulis u, contoh: Fَ,ُِآ     ditulis   kutiba 

V. Vokal Panjang 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas). 

0HI4=ه   ditulis   jāhiliyyah 
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2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas). 

K+L'   ditulis   yas'ā 

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas). 

(HM-   ditulis   majīd 

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas). 

 {9D   ditulis   furūdوض

VI. Vokal Rangkap 

1. fathah + yā mati, ditulis ai. 

ANOHP   ditulis   bainakum 

2. fathah + wau mati, ditulis au. 

 QR  ditulis   qaulل

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 
apostrof. 

 

A,8اا   ditulis   a'antum 

 ditulis   u'iddat   ا/)ت

AS9NT &U<  ditulis   la'in syakartum 

VIII. Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-. 

 ditulis   al-Qur'ān   ا>*9ان

 ditulis   al-Qiyās   ا>*H=س
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya. 

V7W<ا   ditulis   asy-syams 

 'ditulis   as-samā   ا>7L=ء

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  
penulisannya. 

 

 {ditulis    z}awi> al-furūd  ذوى ا>;9وض

0OL<ا Yاه      ditulis   ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an yang ada di hadapan kita sekarang  bukanlah suatu produk 

instan. Maksudnya, pada saat al-Qur’an diturunkan kemuka bumi tidak dalam 

satu bentuk mushaf ( buku ) secara sekaligus, yang lengkap dan tersusun 

sebagaimana yang kita saksikan sekarang ini. Akan tetapi bentuk al-Qur’an 

yang ada sekarang  merupakan hasil dari sebuah proses sejarah yang panjang 

dengan melalui beberapa generasi.1 

Turunnya al-Qur’an ke muka bumi, merupakan sebuah proses 

akumulatif yang diterima Rasulullah Muhammad saw kurang lebih dua puluh 

tiga tahun, yaitu tiga belas tahun di Mekah dan sepuluh tahun di Madinah 

sebagai jawaban atas tuntutan situasi dan kondisi lingkungan waktu itu.2 Oleh 

sebab itulah para ulama tafsir membagi surat-surat dalam al-Qur’an di 

golongkan menjadi surat Makiyyah dan surat Madaniyyah.3  

                                                
1  Seperti yang disinyalir oleh para pemerhati sejarah, bahwa periodesasi pengumpulan al-

Qur’an menjadi sebuah buku paling tidak mengalami tiga periode yaitu; pengumpulan di masa 
Nabi yang terdiri dari pengumpulan dalam arti penghafalan dan pengumpulan dalam arti 
penulisan, periode kedua pengumpulan di masa Ab u> B ak ar  S id i> q, dan yang ketiga pengumpulan di 
masa Usm a> n bin Affan ra. Subhi al - S }a>l ih }, Membahas Ilmu-ilmu al-Qur’an  ( Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 2001 ), hlm. 78   

2 M.M. Al’Azami, Sejarah Teks al-Qur’an dari Wahyu Sampai Kompilasi: Kajian 
Perbandingan dengan Perjanjian Lama dan Baru. Terj. Sobirin Solihin dkk. ( Jakarta: Gema 
Insani, 2005 ), hlm. 48, Sementara Ibn Abbas ( w. 68 H ) menegaskan bahwa al-Q ur ’ a. n di 
turunkan ke bumi secara bertahap sesuai dengan keperluan. Lihat J al al  al - D i>n al-S uy u>t i>, al-Qu r ’ a> n 
F i|| `U lu >m   al-Qu r ’ a> n  ( Beirut: t.th ), hlm. 117    

3 M. Yudie R. Haryono, Bahasa Politik al-Qur’an; Mencurigai Makna Tersembunyi Di    
balik Teks  ( Bekasi: PT. Gugus Press, 2002 ), hlm. 36.  
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Selama dua puluh tiga tahun itulah Nabi Muhammad menyampaikan  

kata-demi kata dari wahyu yang pernah diterimanya itu kepada keluarga, 

sahabat-sahabatnya, yang pada gilirannya mereka menghafal dan membacanya 

dan akhirnya mencatatnya dalam teks yang selanjutnya membukukannya 

menjadi sebuah mushaf sebagaimana yang ada  sekarang. 

Perlu dicatat, bahwa pada dasarnya ayat-ayat al-Qur’an itu telah 

tertulis semenjak zaman Rasulullah masih ada. Setiap  menerima wahyu, 

beliau kemudian memerintahkan kepada para sahabatnya supaya setiap unit 

wahyu yang diterimanya dicatat,  meski tulisan-tulisan itu masih terbatas pada 

alat-alat yang sangat sederhana sekali seperti pada lembaran-lembaran kain, 

kulit binatang, tulang belulang, kayu dan sebagainya.4 Hal ini terbukti dengan 

adanya sebuah lembaga khusus yang bertugas untuk mencatat wahyu yang di 

buat oleh Nabi, dimana orang-orangnya ditunjuk sendiri oleh beliau dari 

kalangan sahabat yang dapat dipercaya serta memiliki kredibilitas dalam hal 

catat mencatat, seperti; khalifah yang empat (Abu> Bakar, `Umar bin K h a t }ab, 

`U s \ma>n bin Affan dan Ali< bin A b i> T{a>l ib). Zaid bin S\a <b i t, Ubay bin Ka`ab, 

Muawiyah bin Abu Sufyan, K h a>l ib  b i n  Sa`id b i n  a l-A s} dan lain-lain. Bahkan 

M.M. al-`Azami mencatat ada sekitar enam puluh lima orang yang ditugaskan 

oleh Rasulullah sebagai pencatat wahyu saat itu.5   

                                                
4 Hasbi al-Shiddieqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an / Tafsir ( Jakarta: Bulan 

Bintang, 1980  ), hlm. 97.  
5 M.M. al-A’zami, Sejarah al-Qur’an dari Wahyu sampai Kompilasi…, hlm. 72. Lihat 

juga Fahd bin Ab du l- Ra hm a> n  al - R um i>, `Ulumul Qur’an, Studi Kompleksitas al-Qur’an, terj. 
Amirul Hasan dan Muhammad Halabi  ( Yogyakarta : Titian Ilahi Press, 1997 ) , hlm. 110.   
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Meskipun Rasulullah telah mencurahkan segala upaya yang 

memungkinkan untuk dilakukan dalam pemeliharaan al-Qur’an, namun beliau 

tidak merangkum semua surah dalam al-Qur’an ke dalam satu jilid. Hal ini 

sebagaimana ditegaskan oleh Zaid bin S\a>b i t bahwa “setelah Nabi wafat, al-

Qur’an masih belum dirangkum dalam satu bentuk buku”.6 Adapun alasan 

kenapa al-Qur’an waktu itu belum disatukan dalam bentuk buku, paling tidak 

ada dua kemungkinan yaitu: pertama, belum adanya kekhawatiran adanya 

perbedaan di antara sahabat, sebab saat itu Nabi masih ada sebagai nara 

sumber atas segala permasalahan, yang kedua, dikhawatirkan adanya teks 

yang bakal dinasakh oleh teks yang akan datang.7    

Setelah Rasulullah wafat dan tampuk kekuasaan dipegang oleh Abu> 

Bakar S }i d i>q, lembaran-lembaran al-Qur’an yang masih tercecer itu kemudian 

dikumpulkan dan disatukan dalam satu mushaf. Hal ini terjadi berkat usulan  

sahabat Umar bin Khattab setelah terjadinya tragedi perang Yamamah yang 

mengakibatkan sekitar tujuh puluh qurra meninggal. Pada awalnya khalifah 

Abu> Bakar menolak usulan tersebut, mengingat hal itu belum pernah dilakuan 

sebelumnya oleh Nabi. Namun, namun atas desakan `Umar akhirnya usulan 

itu pun diterima oleh Abu> Bakar yang selanjutnya menugaskan Zaid bin S\a >b i t 

untuk mengumpulkannya.8 

                                                
6  J al al al- D i> n a l- S uy u>t i>, al-I t qa> n…, hlm. 58  
7 Sahiran Syamsuddin, dkk., Hermeneutika al-Qur’an; M az\h a b Yogya ( Yogyakarta: 

Islamika, 2003 ), hlm. 9 -10.  
8 Abu Muhammad bin I sm a>`i>l al-Bu kh a>r i>, Kitab F az}a> il  al -Q ur ’ a> n  ( Da>r - al -fikr l it}aba’ah 

wa al-Tauji` ), jil III, hlm.98  
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Sebagai tindakan lanjutan dari aktivitas legal di masa Nabi, proyek 

pengumpulan teks al-Qur’an di masa pemerintahan Abu> Bakar masih 

melanggengkan tradisi variasi qira’ah. Oleh sebab itu tidak mengherankan jika 

kodeks (mushaf pribadi) Abu> Bakar serta kodeks sahabat lainnya diwarnai 

dengan corak cara baca ( qira`at )9 

Setelah Abu> Bakar meninggal, al-Qur’an yang telah terkumpul itu  

kemudian diserahkan kepada khalifah selanjutnya yaitu `Umar bin K h at } ab. 

Peran `Umar di sini tidak lagi berusaha untuk mengumpulkan teks-teks al-

Qur’an, tetapi lebih pada pengajaran al-Qur’an ke berbagai wilayah melalui 

beberapa utusan. Menurut M.M. A’zami ada sekitar sepuluh orang yang diutus 

oleh Khalifah Umar untuk mengajarkan al-Qur’an ke kota-kota yang 

ditunjuk.10 Setelah khalifah `Umar meninggal kumpulan al-Qur’an itu 

kemudian diserahkan kepada putrinya yaitu H }afs ah. Adapun alasan kenapa 

mushaf tersebut diserahkan kepada Hafsah, bukan kepada `U s\m a>n bin Affan 

selaku khalifah pengganti `Umar, menurut Dr. TM. Hasbi al-S }i d d ie q y karena 

ada dua alasan yaitu: Pertama karena H }afs }ah waktu itu sebagai istri 

Rasulullah sekaligus anak khalifah `Umar, kedua, karena H}a fs}a h merupakan 

seorang yang pandai dalam hal menulis dan membaca.11   

Proses kodifikasi al-Qur’an mencapai puncaknya yaitu ketika berada di 

bawah kekhalifahan Ùs \ma >n bin Affan. Jika pengumpulan al-Qur’an pada 

masa Abu> Bakar masih menggunakan berbagai dialek yang dilegalkan di masa 

                                                
9  Sahiran Syamsuddin dkk., Hermeneutika al-Qur’an…, hlm. 10  
10  M.M. al-A’zami, Sejarah Teks al-Qur’an…, hlm. 93  
11  Hasbi  al-S }i d d ie q y, Sejarah …, hlm. 97.   
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Nabi, maka pengumpulan al-Qur’an di masa `Us \ma >n telah mulai 

diseragamkan yaitu dengan hanya menggunakan satu dialek saja yakni dialek 

Quraisy.12 Dalam usahanya untuk menyeragamkan cara baca al-Qur’an, 

khalifah Ùs ma >n kemudian membuat sebuah badan yang di ketuai oleh Zaid 

bin S\a>b i t yaitu kira-kira tahun 25 H.13 

Setelah proyek penyusunan dan penyeragaman bacaan al-Qur’an itu 

berhasil, selanjutnya khalifah `U s\m a>n meminta kepada badan yang dibuatnya  

supaya al-Qur’an hasil penyusunan lembaga tersebut disalin menjadi beberapa 

buah, dengan tujuan untuk disebarkan ke beberapa wilayah Islam saat itu. 

Namun dalam hal ini, telah terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama 

berapa sebenarnya salinan mushaf itu telah dibuat serta dikirim ke mana saja. 

Manna K h ali <l al-Qa t }t}a>n dalam bukunya mencatat, ada sekitar tiga riwayat 

yang berbeda mengenai jumlah salinan mushaf yang telah dibuat waktu itu.14   

Meskipun demikian, yang jelas satu mushaf dipegang sendiri oleh khalifah 

`U s \ma>n . Masing-masing salinan al-Qur’an itu kemudian menjadi otoritas 

rujukan bagi masyarakat Islam di daerah, dari situ mereka membuat lagi 

salinannya dan kepadanya mereka merujukkan jika muncul perbedaan cara 

membaca. 

Bagi mayoritas masyarakat Muslim, terutama kaum sunni al-Qur’an 

hasil kodifikasi pada masa khalifah U s\m a>n bin Affan ( 23 H/644 M-35 H/655 

                                                
12 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur`an ( Yogyakarta : Forum Kajian 

Budaya Agama, 2001 ), hlm.200   
13  Manna Kh al i<l al-Q att a>n, Mab a> h i>s| F i>  `Ul u>m  al - Q ur ’ a> n ( M an sy ur at  al - As r  H ad i> s|, 

1393 H/1973 ), hlm. 134.  
14 Ibid., hlm. 134.  
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M ) adalah teks standar yang final di mana historisitas dan otentisitasnya tidak 

diragukan dan tidak mungkin untuk diragukan lagi. Hingga kini, teks tersebut 

senantiasa diperlakukan sebagai sebuah teks yang dibaca dan dikaji, dilafalkan 

dalam shalat, do’a serta ritus-ritus keagamaan lainnya. Mushaf ini secara 

menakjubkan mampu menarik pembacanya untuk melakukan penelitian 

terhadapnya baik dari muatan dalamnya maupun dari sisi sejarahnya, tidak 

saja oleh umat Islam sendiri yang notabenenya sebagai pemegang mushaf 

tetapi juga orang-orang di luar Islam (orientalis). Meskipun motivasi dan 

tujuan mereka pada umumnya hanya untuk mencari-cari kelemahan kitab 

umat Islam ini. 

Iskandar AG Soemabrata, nama ini mungkin belum begitu dikenal 

dalam jagad  studi al-Qur`an. Namanya tidak setenar Prof. DR. Hasbi al-

S \i d d i e q y atau Prof. DR. Quraish Shihab atau yang lainnya, namanya baru di 

kenal belakangan berkat sebuah buku yang ditulisnya dengan judul Pesan-

Pasan Numerik al-Qur`an. 

Iskandar sendiri bukanlah seorang akademisi dengan suatu gelar 

tertentu yang notabenenya mampu menghasilkan karya-karya ilmiah yang 

fenomenal. Ia hanyalah seorang dengan pendidikan standar, dikatakan 

demikian sebab jalur pendidikannya yang ditempuhnya hanya sampai bangku 

Sekolah Menengah Atas ( SMA ) saja. Namun berkat bekal ilmu keagamaan 

yang diperoleh dari keluarganya, serta berkat bimbingan dari seorang kakak 

yang bernama Lukman Abdul Qahar Soemabrata yang sekaligus menjadi guru 

ngaji yang telah mengajarinya tentang al-Qur`an maka ia pun mulai  mencintai 
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studi al-Qur`an. Bahkan menurut pengakuannya semenjak tahun 1983 (tidak 

disebutkan hari , tanggal, dan bulannya ) ia ikut terjun dalam sebuah penelitian 

yang dilakukan oleh Lukman terhadap suatu mushaf al-Qur`an terbitan 

Indonesia yang memiliki karakteristik khusus dan unik yang tidak dimiliki 

oleh al-Qur`an hasil cetakan lainnya sehingga dari penelitian tersebut 

kemudian lahir sebuah metodologi yang dianggapnya baru dalam menafsirkan 

al-Qur`an yang selanjutnya dinamakan metodologi fenomenologi simbolik al-

Qur`an. 

Semenjak itu, Iskandar kemudian mencoba untuk mengembangkan 

ilmu yang diperolehnyanya dari Lukman AQ Soemabrata dengan mengkaji 

mushaf al-Quran yang sama yaitu al-Qur`an hasil cetakan PT Gita Karya 

terbitan th 1982. Alhasil ia pun menemukan hal-hal yang menarik dan unik 

untuk diangkat kepermukaan terutama yang berkaitan dengan numerik (angka-

angaka), salah satunya adalah mengenai Penyusunan Mushaf `Us \ma >n i > yang 

melibatkan angka.15 

Dalam kajian yang satu ini, Iskandar menyoroti mengenai bagaimana 

perintah khalifah Ù s\m a> n kepada lembaga penyusunan mushaf al-Qur`an yang 

dipimpin oleh Zaid bin S\a >b i t supaya penyalinan mushaf di batasi hanya 

sebanyak lima buah saja. Bagi Iskandar   perintah ini  terasa aneh, menurutnya 

kenapa penyalinan mushaf itu harus dibatasi hanya sebanyak lima buah saja 

kenapa tidak kurang atau lebih, ada motivasi apa sebenarnya di balik perintah 

tersebut. Menurutnya perintah itu tentu bukanlah sesuatu yang tanpa alasan, 

                                                
15 Pengakuan ini dapat dilihat dalam buku Pesan-Pesan Numerik al-Qur`an  ( Jakarta: 

Republika, 2006 ), hlm. 63  
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pasti ada pertimbangan-pertimbangan lain yang mengharuskan khalifah 

`U s \ma>n mengeluarkan perintah tersebut.16 Berangkat dari persoalan itulah,  

Iskandar  kemudian mencoba untuk mencari jawaban di balik perintah `U s\ m a>n 

tersebut dengan cara menafsirkannya melalui pendekatan angka-angka ( 

numerik).Yang menjadi permasalahan sekarang sejauh mana efektifitas dan 

validitas dari pendekatan dan argumentasi Iskandar dalam melihat sejarah 

Penyusunan dan Penyalianan mushaf U s \ma>n i > jika di sandingkan dengan hasil 

dari kajian para sarjana sebelumnya, mengingat pendekatan yang ditempuh 

oleh Iskandar berlainan dengan yang telah dilakukan oleh para sarjana muslim 

pada umumnya, yang mana mereka biasanya memakai pendekatan sejarah 

dalam melakukan kajian terhadap fenomena sejarah al-Qur`an. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang permasalahan di atas maka dapat di 

rumuskan beberapa pertanyaan sebagai pembatas atas pembahasan dalam 

tulisan ini, pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Apa pendekatan yang digunakan Iskandar AG Soemabrata dalam konsep 

pemikirannya tentang Penyusunan dan Penyalinan Musahaf `U s \ma>n i > 

2. Bagaimana argumentasi Iskandar AG Soemabrata dalam konsep 

pemikirannya tentang Penyusunan dan Penyalinan Mushaf `U s\m a>n i >. 

3. Bagaimana kritikan yang muncul terhadap konsep pemikiran Iskandar AG 

Soemabrata tentang Penyusunan dan Penyalinan Mushaf `Us \ma >n i >. 

                                                
16 Ibid, hlm. 64 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui pendekatan yang digunakan Iskandar AG Soemabrata 

dalam konsep pemikirannya tentang Penyusunan dan Penyalinan Mushaf 

`U s \ma>n i >. 

2. Untuk mengetahui bagaimana argumentasi Isakandar AG Soemabrata 

dalam konsep pemikirannya terhadap Penyusunan dan Penyalinan Mushaf 

`U s \ma>n i >.  

3. Untuk mengetahui kritikan yang muncul terhadap konsep pemikiran 

Iskandar AG Soemabrata tentang Penyusunan dan Penyalinan Mushaf 

`U s \ma>n i >. 

Kegunaan penelitian: 

1. Diharapkan dapat memberi kontribusi dalam khazanah studi al-Qur’an 

2. Sebagai bahan referensi sekaligus informasi untuk para peminat studi al-

Qur’an  

 

D. Telaah Pustaka 

Sejauh penulusuran penulis belum menemukan baik buku ataupun 

tulisan yang secara khusus mengupas tulisan Iskandar AG Soemabrata ini. 

Namun secara umum penulis menemukan beberapa tulisan yang 

pembahasannya hampir mirip dengan kajian Iskandar AG Soemabrata. 

Misalnya, tulisan Indal Abror mengenai Fenomenologi Simbolik 

dalam menafsirkan al-Qur`an, dalam Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur`an dan 
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h }a d i s \, yang diperkenalkan oleh Lukman AQ Soemabrata dkk. Dalam 

tulisannya tersebut, Indal Abror mengupas secara umum mulai dari proses 

awal mula munculnya metodologi serta beberapa teori yang dimunculakan 

dari metodologi tersebut. Di samping itu Indal juga menyertakan analisnya 

terhadap metodologi tersebut, menurutnya metode ini tidak konsisten sebab 

menurut penggagasnya metode ini bertujuan untuk menafsirkan simbol-simbol 

dalam al-Qur`an sekaligus sebagai alternatif dari metode tafsir yang sudah ada 

( konvensional ) yang menafsirkan al-Qur`an melalui bahasa verbal, 

sedangkan asumsi mereka bahwa al-Qur`an itu bukan bahasa verbal sehingga 

harus dibaca dengan mata bukan dengan suara. Namun pada kenyataannya ia 

masih terjebak pada bahasa verbal, misalnya prilaku mistis yang dijalani 

Lukman AQ Soemabrata  merujuk pada Qs. Y a>s i >n  [36] : 65 dan Qs . al-Fu s }i l at 

[41]:35.17 

Pendekatan Numerik juga  bisa dilihat dalam al-It q a >n  fi > U lu >m a l-

Q u r`a>n k a ry a J ala lu d d i >n  al -Su y u >t i >. Di sana ia menjelaskan bahwa jika di 

cermati masing-masing surat dalam al-Qur`an yang di mulai dengan huruf 

h i ja>i y y ah, maka kita akan menemukan kata-kata yang penyebutannya sama 

dengan huruf tersebut. Misalnya : dalam surat qa>f (ق) di dalam surat tersebut 

banyak pengulangan kata-kata yang dilafalkan dengan huruf  q a>f (ق ) 18 

Kemudian, pendekatan yang hampir sama juga dilakukan oleh KH 

Fahmi Basya dalam Matematik Islam, dalam buku tersebut dibahas mengenai 

                                                
17  Indal Abror, Metodologi Fenomenologi Simbolik al-Qur`an, dalam Jurnal Studi Ilmu-

Ilmu al-Qur`an d an H} a d i>s\, vol  I. No. 1, 2000, hlm.31 
18  J al a l al- D i> n al- S u y u>t i>, al - I t q a>n  F i> `Ulu>m  al- Qur` a>n  ( Beirut : t.th ), hlm. 113 
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roda gigi shalat, umur Nabi, kota al-Qur`an, rumah lebah segi enam,grafik asli 

basmalah, kelipatan angka 19 tema-tema tersebut ia tafsirkan dengan 

menggunakan pendekatan numerik. Misalnya ketika menghubungkan angka 

19 ini dengan kalimat basmalah yang mana menurutnya jumlah huruf dalam 

kalimat tersebut ada 19. Kemudian ia juga mencoba untuk menghubungkan 

bilangan 19 ini dengan surat. q a>f  yang di awali dengan huruf q a>f ( ق  ) ternyata 

jumlah huruf  q a >f ( ق ) pada surat ini berjumlah 57, sementara bilangan 57 ini 

sama dengan perkalian antara 19 x 3 = 57. Kemudian pada surat al-Syura [42]: 

2 di mana terdapat tiga huruf yaitu `ain (  ع  ), si n ( س  ) dan q a>f ( ق  ) ���.  

Ternyata jumlah ketiganya dalam surat ini berjumlah 209, dan bilangan 209 

adalah perkalian antara 11x19 = 209. Yaitu dengan rincian jumlah ain ( ع) 98, 

s i >n dan q ,54 (س)  a>f (ق ) 57 jadi jumlah keseluruhan adalah 209. Keadaan yang 

sama juga bisa dilihat pada surat Maryam yang di awali olehn huruf k a >f, h a>, 

y a >,  ai >n ,  s }a>d, ternyata jumlah kelima huruf tersebut sebanyak 798 dengan 

rincian huruf  k a>f ( ك ) 137,  h a> (  � ) 175, y a> ( ي  ) 343, à i n (  ( ص ) S}a>d ,117( ع

26. Bilangan 798 ini adalah sama dengan perkalian antara 42 x 19 = 798.19 

Kajian yang sama juga dilakukan oleh Abah Salma Alif sampaya 

dalam bukunya Keseimbangan Matematika al-Qur`an. Dalam buku tersebut 

ada sekitar tipuluh tiga bahasan yang hampir keseluruhan isinya berhubungan 

dengan angka-angka yang terdapat dalam al-Qur`an, termasuk kajian 

mengenai fenomena angka 19. Dengan angka 19 ini Abah Salma Alif 

Sampaya, mengkaji berbagai hal yang berhubungan dengan angka 19 ini. 

                                                
19  Ibid, hlm.11-12 
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Misalnya, ketika menghitung kata “wahid“ (satu ), dari tiga puluh bilangan 

yang disebut dalam al-Qur`an menurutnya kata wahid ( satu ) merupakan 

bilangan yang paling banyak disebut dalam al-Qur`an yaitu sebanyak seratus 

empat belas 114 ) kali. Sementara kata Allah dalam al-Qur`an disebut 

sebanyak 2698 kali. Kemudian dari 19 penyebutan kata “wahid” (satu ) yang 

merujuk pada kata “Allah itu Esa” terdapat 2 Surat yang menyebut dua kali, 

yaitu Qs.Ibrahim [14] dan Qs. a l-N ah }l [16] di mana 14 +16 = 30 sementara 

bilangan 30 ini di dalam Matematika merupakan bilangan komposit yang 

ke19. Kemudian dari penyebutan seratus enam puluh delapan (168 ) kali kata 

“wahid” terdapat 19 penyebutan yang merujuk pada kalimat Allah itu Esa, 

yaitu : Qs. al-Baqarah [2] :163, Qs. al-N i s a> [4] :171, Qs. a l-M à>i d ah [5] :73, 

Qs. al-An`am [6] : 19, Qs. al-Y u >s u f [12] : 39, Qs.al-al-Ra`du [13] : 16, Qs. 

Ib ra >h i >m [14] : 48,52, Qs .al-Nahl [16] : 22, 51, Qs. al-Kahfi [18] : 110, Qs. al-

A nb i y a > [21] :108, Qs. al-Hajj [22] : 34, Qs. al-Ankabut [ 29]: 46, Qs. al -S}a ffa>t 

[ 37] : 4, Qs. Sad [38] : 65, Qs. al-Zumar [39] : 4, Qs. a l-Mu`mi n u >n [40] :16 

dan Qs. Fu s}i la t  [41] : 6. Kata wahid yang memiliki pengertian “satu “ ternyata 

memiliki nilai numerik 19 yaitu wawu ( و  ) =16, ali>f ( ) <dan ha,1 = (  أ   � ) = 8 

dan dal ( د  ) = 4. Bilangan 19 terdiri dari 1dan 9 jika dijumlahkan akan 

menghasilkan bilangan 10 sementara 1+0 =1 atau wahid. 20    

Ahmad Deedat, dalam bukunya  Keajaiban Angka 19 dalam al-Qur`an. 

Dalam buku tersebut banyak diungkap mengenai keajaiban angka 19, 

misalnya ketika angka sembilan belas ini dikaitkan dengan lima ayat yang 

                                                
20 Abah Salma Alif Sampaya, Keseimbangan Matematik al-Qur`an ( Jakarta :Republika, 

2007 ), hlm. 155-157 
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menjadi wahyu pertama yakni Qs. al-`Alaq [96] :1-5. Ternyata setelah 

dihitung jumlah kata dalam lima ayat tersebut sebanyak sembilan belas kata 

dan kata tersebut ternyata memiliki  tujuh puluh enam huruf yang merupakan 

kelipatan dari angka sembilan belas  yaitu 19 x 4 = 76. Kemudian jika 

dihitung urutan dari belakang susunan surat tersebut dalam al-Qur`an tepat 

pada susunan yang ke sembilan belas. Kemudian keberadaan jumlah surat 

dalam al-Qur`an adalah 114 dan bilangan ini merupakan kelipatan dari angka 

sembilan belas yaitu 19 x 6 = 114.21 Selain itu ia juga mengkaitkan bilangan 

19 ini dengan kata basmalah, menurutnya jika dihitung masing-masing kata 

yang terdapat dalam kata basmalah dalam al-Qur`an semuanya berhubungan 

dengan angka sembilan belas. Misalnya kata ism ( 
 disebutkan hanya (  أ�

sembilan belas kali, kemudian kata Allah ( أ� ) disebutkan sebanyak dua ribu 

enam ratus sembilan puluh delapan ( 2698 ) atau sama dengan perkalian antara 

19 x 142, kata al -R ah}ma >n ( أ�����  ) sebanyak lima puluh tujuh  atau 19 x 3 = 

57, dan kata a l-R ah}i >m  (  
 sebanyak seratus empat belas atau sama ( أ����

dengan 19 x 6 = 114. Selanjutnya jika di jumlahkan secara keseluruhan maka 

akan membentuk bilangan 152 yaitu penjumlahan antara bilangan 1 + 142 +3 

+ 6 = 152 sementara bilangan 152 ini merupakan kelipatan dari 19 x 8 = 152.22                  

 

E. Metodologi Penelitian 

                                                
21 Ahmad Deedat, Keajaiban Angka 19 dalam al-Qur`an, terj., Nur Fatimah ( Pustaka 

Fahimah, t.th), hlm. 58-60 
22  Ibid, hlm. 66-68 
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Secara umum, penelitian diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu: 

penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif.23 

Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang menekankan 

analisisnya pada data-data numerik ( angka ) yang diolah dengan metode 

statistik. Pada dasarnya pendekatan kuantiatif dilakukan pada penelitian 

inferensial ( dalam rangka menguji hipotesis ) dan menyandarkan kesimpulan 

hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan  penolakan hipootesis nihil. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang lebih menekankan 

analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta analisis 

terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang diminati dengan 

menggunakan logika ilmiah. Dan pada kelompok yang kedua inilah penelitian 

penulis ini termasuk. 

1. Jenis dan sifat penelitian 

Dilihat dari jenisnya penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 

(library research) yaitu penelitian yang menjadikan bahan-bahan pustaka 

sebagai sumber (data) utama, sehingga lebih sebagai penelitin dokumenter, 

(documentary research).24 Adapun dilihat dari sifatnya penelitian ini 

adalah deskriptif analisis kritis. Metode deskriptif dimaksudkan sebagai 

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki, dengan menggambarkan 

atau melukiskan keadaan objek penelitian pada saat sekarang, berdasarkan 

                                                
23  Saefudin Anwar,  Metode Penelitian  ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar Ofset, 1996 ), hlm. 

5. 
24 Anton Baker, Metode-metode Peenlitian Filsafat ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984 ),       

hlm. 10   
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fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.25 Metode ini 

memusatkan perhatiannya pada penemuan fakta-fakta (fact finding), yang 

dalam hal ini adalah pandangan Iskandar AG Soemabrata terhadap 

penyalinan mushaf Ùs \ ma >n i <. Sedangkan analisis-kritis di maksudkan 

untuk mencari sebab terjadinya kekeliruan, kepincangan, kesalahan atau 

kekurangan pada suatu kondisi dalam suatu bidang atau aspek kehidupan 

tertentu, melalui karya tulis tertentu yang mendasari berlangsungnya 

kondisi itu.26    

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan pendekatan sejarah, yaitu suatu proses pengujian dan 

analisa secara kritis dokumen masa lampau yang meliputi pengumpulan 

data, penefsiran gejala peristiwa masa lampau atau pun gagasan yang 

timbul dimasa lampau untuk menegakan dan memperoleh kesimpulan 

yang valid serta menemukan generalisasi dalam memahami kenyataan 

sejarah.27 

3. Sumber Data 

Sebagai sebuah studi kepustakaan, penelitian ini dilakukan dengan 

menelusuri dan menelaah literatur-literatur dan bahan-bahan pustaka 

lainnya yang relevan dengan persoalan yang sedang dibahas yang terdiri 

dari sumber primer dan sumber skunder. 

                                                
25  Hadari Nawawi, Penelitian Terapan  ( Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

1996 ), hlm. 73   
26 Ibid., hlm. 88  
27 Sutrisno Karto Dirjo, Pendekatan ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah  ( Jakarta : 

Gramedia Pustaka Utama, 1993 ), hlm.15 
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Adapun sumber (data) primer dari penelitian ini adalah buku 

pesan-pesan numerik al-Qur’an yang ditulis oleh Iskandar AG 

Soemabrata. Sedangkan sumber data sekunder adalah buku-buku literatur, 

artikel, jurnal serta tulisan-tulisan lainnya yang dianggap berhubungan 

dengan permasalahan yang sedang diteliti. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dengan dua cara yaitu :  

1. Dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan data-data primer yang 

diambil secara langsung berbicara tentang permasalahan yang akan 

ditulis, dan juga data-data sekunder secara tidak langsung 

membicarakannya, namun relevan untuk dikutif sebagai pembanding. 

2. Wawancara ( Interview ) 

 Teknik wawancara (interview) yaitu suatu bentuk komunikasi verbal 

atau percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang 

menjadi obyek penelitian.28 Dalam hal ini adalah bapak Iskandar AG 

Soemabrata. 

3. Analisis data 

Setelah data-data tersebut terkumpul, selanjutnya data-data itu 

kemudian di analisa. Menurut Erna Widodo dan Mukhtar, aturan 

analisa penelitian itu terterbagi kedalam dua pase yaitu;29 

                                                
28  S. Nasution, Metoda Research  ( Jakarta: Bumi Aksara, 2000 ), cet.III, hlm. 113.  
29 Erna Widodo dan Mukhtar, Kontruksi Kearah Penelitian Deskriptif  ( Yogyakarta 

:Avyrous, 2000 ) , hlm. 35 
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a.  Analisis kritis (Critical analisis )  

Analisis kritis dalam penelitian ini berupa analisa kritis 

terhadap bahan-bahan yang terkumpul dan dianggap memiliki 

relevansi dengan tema yang akan di teliti oleh penulis dalam 

penelitian ini, bahan-bahan tersebut akan dipaparkan sekaligus di 

kritisi. Adapun analisa kritis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kritisisme internal (Internal Criticsm ),yakni menganalisa 

secara internal data atau pendapat Iskandar AG Soemabrata supaya 

dapat diketahui sejauh mana validitas data yang dimanfaatkan 

olehnya obyektifitas, dan konsistensi pandangannya. 

b.  Interpretasi Kritis (Critical Interpretation ) 

Data-data yang telah dianalisa secara kritis dan di 

deskripsikan tersebut kemudian di interpretasikan secara kritis 

guna mendapatkan kesimpulan yang mampu memberikan jawaban 

atas permasalahan yang telah ditetapkan sebelumnya pada bagian 

rumusan masalah. Selanjutnya data-data tesebut di analisa dengan 

menggunakan format berfikir induksi, yaitu suatu format berfikir di 

mana peneliti mengumpulkan data-data yang kemudian 

mengembangkan suatu teori dari data-data tersebut.30 

 

F. Sistematika Pembahasan 

                                                
30  Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu Sosial Lainnya  ( Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004 ) , cet. IV, hlm. 156-157  
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Agar tulisan ini memperlihatkan adanya kesatuan serta keterkaitan antara satu 

sama lain, maka penulis akan membagi pembahasan ini menjadi lima bab, 

yaitu:   

Bab pertama, berisi pendahuluan, sebagai pengantar pembahasan 

penulisan secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka metode dan 

langkah penelitian dan sistematika pembahasan.Bab ini memuat pandangan-

pandangan umum yang akan diuraikan dalam bab selanjutnya. 

Bab dua, mengenai Biografi singkat Iskandar AG Soemabrata dan 

Gambaran Umum tentang sejarah kodifikasi mushaf `U s \ma>n i >yang terdiri dari: 

faktor yang melatar belakangi kodifikasi, penyalinan dan penyebaran mushaf 

`U s \ma>n i >. 

Bab ke tiga, mengenai Seputar buku Pesan-pesan Numerik al-Qur`an. 

Terdiri dari: Sistematika dan isi dari buku , Pusan-Pesan Numerik al-Qur`an, 

kemudian mengenai Metode dan Pendekatan. 

Bab ke empat, membahas mengenai Argumentasi Iskandar AG 

Soemabrata tentang Penyusunan dan Jumlah Penyalinan Mushaf 

`U s \ma>n i >,yang terdiri dari ; Sejarah Penyusunan dan Penyalinan Mushaf 

`U s \ma>n i > menurut Iskandar AG Soemabrata, kemudian Kritikan terhadap 

konsep pemikiran Iskandar AG Soemabrata  

Bab lima penutup yang terdiri dari kesimpulan dari pembahasan pokok 

masalah dan diteruskan dengan saran-saran yang diharapkan dapat menjadi 

perhatian untuk penelitian selanjutnya.  



88 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis memaparkan serta menganalisa seluruh konsep 

pemikiran Iskandar AG Soemabrata mengenai Penyusunan dan Penyalinan 

Mushaf ̀U s ma>n i > dapat disimpulkan  

1. Dalam upaya pemaparan dan penjelasannya Iskandar mencoba untuk 

memakai pendekatan numerik sebagai pisau kajiannya. Metode dan 

pendekatan yang ditempuh Iskandar ini cukup berani, mengingat cara 

seperti ini berbeda dengan metode dan pendekatan yang dipakai oleh para 

sarjana Muslim selama ini yang selalu menggunakan pendekatan sejarah 

dalam mengkaji seputar sejarah al-Qur`an. 

2. Berangkat Metode dan Pendekatan Numerik inilah Iskandar AG 

Soemabrata mengemukakan argumentasinya dengan menyatakan, bahwa 

adanya suatu hubungan antara jumlah salinan mushaf U sm a>n i > dengan lima 

ayat yang menjadi wahyu pertama, ( Qs. al-`Alaq [96] : 1-5 ), kemudian 

dengan lima surat tertentu ( Qs. al-Hijr, al-Zumar,  al-Ma`arij,  al-

Gh a>syiyah, al-M à>u >n  ) jika dijumlahkan antara nomor urut surat dengan 

jumlah ayatnya akan menghasilkan bilangan 114, dan juga dengan lima 

buah rukun Islam. 

3. Untuk sebagaian ulama, seperti Akhsin Sakho, Masdar Mas`udi, Rifat 

Sauqi Nawawi, disaat-saat launching sebuah buku dengan judul Membaca 
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dan Memahami Kontruksi al-Qur`an yang di susun oleh Gus Aa dkk 

menyatakan bahwa, metode dan pendekatan baik yang dilakukan oleh 

Lukman AQ Soemabrata maupun oleh Iskandar AG Soemabrata serta 

kajian-kajian yang serupa, hanya bisa dimasukkan kedalam I`jaz al-Qur`an 

bukan dalam ranah penafsiran. 

3.  Dalam beberapa pernyataannya, penulis melihat ada beberapa informasi 

yang penulis nilai kurang tepat, misalnya mengenai latar belakang 

pengumpulan mushaf al-Qur`an, dimana menurutnya al-Qur`an baru 

terkumpulkan dimasa pemerintahan `Us \ma >n, padahal jauh sebelumnya al-

Qur`an itu telah terkumpul tepatnya di masa pemerintahan Abu Bakar, 

Kemudian mengenai faktor yang melatar belakangi terjadinya 

pengumpulan mushaf al-Qur`an di masa `Us \ma >n, menurut Iskandar adalah 

adanya perselisihan di kalangan sahabat akibat belum terkumpulnya al-

Qur`an sehingga dikhawatirkan akan hilangnya lembaran-lembaran al-

Qur`an. Padahal menurut riwayat yang ada terjadinya pengumpulan itu 

adalah adanya perselisihan dikalangan sahabat dan umat Islam mengenai 

Qiraat. Bagaimanapun penulis menghargai akan keberanian Iskandar 

untuk menyuguhkan suasana yang berbeda terhadap kajian sejarah al-

Qur`an, setidaknya hal ini telah memberikan khazanah beru dalam studi 

Islam terutama dalam studi al-Qur`an. 
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B. Saran 

Bagi para peneliti studi al-Qur'an, masih banyak pemikiran-pemikiran 

beliau tentang studi al-Qur'an lainnya yang belum dikaji mengingat 

penemuan-penemuan beliau ini masih tergolong baru dalam khazanah studi al-

Qur'an di Indonesia, sehingga diperlukan ketelitian, kecermatan supaya 

pemikiran beliau tentang al-Qur'an dapat diungkap. Selain itu gagasan-

gagasan beliau ini masih memerlukan penelitian dan penelusuran lebih jauh 

karena banyaknya pembahasan-pembahasan beliau yang masih terasa asing 

bagi para pemerhati studi al-Qur'an. 

Gagasan-gasan beliau setidaknya bisa dijadikan sebagai motivasi baru 

dalam studi al-Qur'an sehingga dapat mendorong para pemerhati studi al-

Qur'an ini untuk lebih mengembangkan studi terhadap al-Qur'an sehingga bisa 

lebih memperkaya khazanah studi keislaman khususnya studi al-Qur'an. 

 

C.  Penutup 

Akhirnya, bahwa apa yang telah diuraikan di atas bukanlah hasil yang 

baku dan final, masih banyak kekurangan-kekurangan dalam tulisan ini, untuk 

itu penulis berharap adanya koreksi dan saran-saran bagi pembaca sebagai 

dorongan untuk lebih memperbaiki tulisan ini. Penulis juga memohon ampun 

kehadirat Allah swt dan memohon curahan rahmat yang tidak terputus dari-

Nya, agar skripsi ini dapat membawa berkah  serta manfaat tidak hanya bagi 

penulis akan tetapi juga untuk yang membaca skripsi ini. Amin. 
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fi k r Li t̀ab àa h  w a a l-Ta ujì 
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